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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur kepada Allah SWT, penyusun telah

menyelesaikan suatu buku Perpajakan di Indonesia. Buku ini disusun berdasarkan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku hingga tahun 2010, selain itu buku ini
disediakan pula contoh-contoh soal di bidang perpajakan berserta petunjuknya sehingga
sangat mudah dipahami oleh para pembaca.

Praktik perpajakan di indonesia saat ini telah berkembang begitu pesat megikuti
perkembangan zaman saat ini. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya penerimaan
pajak yang ditargetkan oleh Dirjen Pajak dan peningkatan jumlah wajib pajak di
indonesia. Dengan peningkatan jumlah wajib pajak ini maka akan ada tuntutan bagi
wajib itu sendiri untuk menghitung, menyetor dan melaporkan jumlah pajaknya, karena
sistem perpajakan di indonesia lambat-laun secara global sudah.mengarah pada self
asessment system. Kebanyakan masyarakat masih awam terhadap perpajakan. Untuk
itulah, penulis mencoba menulis sedikit tata cara dan prosedur perpajakan di Indonesia.

Berdasarkan pada hasil penelitian edy & Ajeng (2010) mengenai pengaruh
tingkat Kesadaran, Pelayanan, Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Kinerja Penerimaan
Pajak di Kabupaten Grobogan bahwa Kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja penerimaan pajak bumi dan bangunan, kondisi ini terjadi karena
kesadaran wajib pajak Kabupaten Grobogan dalam membayar pajak dibentuk oleh
dimensi persepsi wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, karakteristik wajib pajak dan
penyuluhan perpajakan. Kesadaran wajib pajak akan meningkat bilamana dalam
masyarakat Kabupaten Grobogan muncul persepsi positif terhadap pajak. Dengan
meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat Kabupaten Grobogan melalui
pendidikan perpajakan baik formal maupun informal akan berdampak positif terhadap
kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak. Pengetahuan masyarakat mengenai
pajak saat ini sangat minim sekali, sehingga kesadaran untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya juga minim.

Untuk itu buku ini disusun agar dapat memberikan masukan dan pengetahuan
kepada wajib pajak untuk memotong, membayar dan melaporkan kewajiban
perpajakannya. Selain untuk wajib pajak pada umumnya, buku ini utamanya ditujukan
bagi mahasiswa-mahasiswi yang duduk di perguruan tinggi yang mengambil mata kuliah
hukum pajak maupun perpajakan. Namun tidak menutup kemungkinan buku ini juga
berguna para kalangan praktisi di bidang perpajakan seperti konsultan pajak, staf
perusahaan yang bekerja dibagian tax dan lain sebagainya.

Buku ini terdiri dari 13 Bab dan dilengkapi glosarium penting di dalam pajak serta
daftar pustaka yang relevan. Semua bab dilengkapi dengan dasar hukum-dasar hukum
yang jelas dan update sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di indonesia.
Para pembaca diharapkan dapat memahami terlebih dahulu mengenai konsep dasar
dari akuntansi pada bab 1. Setelah memahami konsep ini diharapkan dapat memahami
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan kewajiban perpajakanya. Untuk itu pada
masing-masing bab disajikan contoh kasus beserta pembahasannya dan juga latihan
soal untuk dapat lebih memahami konsep akuntansi dan perpajakan secara lebih
mendalam.



Buku ini secara langsung telah direview oleh pegawai pajak dibagian Tax Audit
di Kantor Pelayanan Pajak Semarang Selatan, yaitu Bapak Tirsono, Msi, Akt, untuk itu
penulis mengucapkan banyak-banyak terima kasih. Penyusun menyadari masih banyak
kekurangan dalam menyajikan buku ini, maka penyusun mohon kritik dan saran untuk
meningkatkan kualitas buku Perpajakan di Indonesia ini. Semoga buku ini dapat
berguna bagi semua pemakai dan penyusun. Amin.

Semarang, April 2011

Penyusun
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